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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan internet, semakin besar pula informasi yang 
tersedia online.  Surat kabar online menjadi salah satu sumber informasi paling up-
to-date. Banyak sekali informasi yang bisa kita peroleh dari artikel dalam surat 
kabar online. Sebagai contoh, artikel dari surat kabar online dapat memuat 
informasi spesifik mengenai berita kriminal,  kecelakaan, politik, budaya, ataupun 
event olahraga. Sayangnya besar ukuran informasi yang dapat diambil dan pesatnya 
pertumbuhan informasi dari internet tidak seimbang dengan kecepatan manusia 
untuk memproses informasi, sehingga diperlukan proses otomatis untuk mengambil 
bagian yang diperlukan dari sebuah  dokumen, proses itulah yang dinamakan 
Information Extraction (IE) (Feldman and Sanger, 2007).  
 Teknologi IE adalah teknologi yang berkaitan dengan cara menjadikan 
dokumen teks tidak terstruktur atau semi terstruktur dengan domain tertentu ke 
dalam sebuah struktur informasi yang relevan. Dengan kata lain, tujuan utama dari 
IE adalah mencari informasi-informasi yang relevan dengan domain dan tidak 
memperdulikan informasi yang tidak relevan. Secara garis besar, proses ekstraksi 
informasi terdiri dari dua tahap, yaitu mengidentifikasi data yang relevan, kemudian 
menyimpannya ke dalam bentuk terstruktur untuk digunakan kemudian. Salah satu 
sub-task dari IE yang membantu proses untuk mengidentifikasi dan mengekstrak 
informasi yang dinamakan entity ini disebut dengan Named Entity Recognition 
(NER). NER sendiri merupakan salah satu bahasan diskusi yang populer dalam 
Sixth Message of Understanding Conference (MUC-6). Proses NER membantu 
user untuk menghasilkan corpus yang lebih bermakna dengan mengidentifikasikan 
nama yang tepat untuk corpus dan mengklasifikasikannya ke dalam grup seperti 
nama orang, organisasi, lokasi dan sebagainya. 
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 Pada penelitian ini, domain ekstraksi informasi kriminal dipilih karena 
belum ada penelitian sejenis, serta kurang informasi tentang tingkat kriminalitas 
suatu daerah yang disajikan secara public di Indonesia. Sumber data penelitian ini 
berasal dari Surat Kabar Online Tribunnews.com. Tribunnews.com dipilih karena 
surat kabar ini memiliki rubrik khusus untuk kasus kriminal sejak tahun 2012. Batas 
wilayah tindak kriminal pada penelitian ini sendiri adalah wilayah Jakarta, Bogor, 
Depok, Tangerang dan Bekasi (Jabodetabek) sesuai dengan batas wilayah yang 
diberitakan oleh rubrik kriminal Tribunnews.com.  
Pada penelitian ini proses ekstraksi entity lokasi dapat dibagi menjadi tiga 
proses utama, yaitu proses identifikasi entity, proses pelatihan dan klasifikasi 
dengan model SVM, serta proses pemetaan entity lokasi pada peta digital. Proses 
pertama adalah proses identifikasi entity. Pada domain bahasa Indonesia, Budi, dkk 
(2005) menggunakan algoritma rule-based untuk proses identifikasi entity dan 
memperoleh nilai akurasi 89.47%. Budi, dkk (2007) juga melakukan penelitian 
untuk identifikasi entity dengan algoritma maximum entropy dan mendapatkan nilai 
akurasi sebesar 72.14%. Sedangkan Taufik, dkk (2013) menggunakan algoritma 
rule-based yang dikombinasikan dengan contextual dan morphological component 
khusus untuk mendeteksi entity lokasi dan mendapatkan nilai akurasi 99.8%. 
Khusus untuk domain kriminal, Leroy, dkk (2008) menggunakan algoritma rule 
based yang dikombinasikan dengan 126 kamus dan memperoleh hasil 96% 
precision dan 90% recall. Mengacu pada beberapa hasil penelitian di atas, proses 
identifikasi pada penelitian ini digunakan menggunakan algoritma rule-based yang 
dikombinasikan dengan morphological dan contextual component serta gazetteer 
nama administratif wilayah di Jabodetabek yang diperoleh dari halaman web  
http://www.kemendagri.go.id/pages/data-wilayah. 
Pada proses kedua dilakukan pemilihan fitur yang digunakan pelatihan 
model SVM untuk setiap kalimat yang memiliki entity lokasi. Algoritma SVM 
dipilih karena SVM memiliki performansi state-of-art untuk berbagai persoalan 
klasifikasi (Li, 2005).  Pada bagian akhir, setiap entity lokasi berita kriminal yang 
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melewati proses pengecekan duplikasi berita akan melalui proses geocoding  untuk 
ditampilkan pada peta digital. 
1.2 Perumusan Masalah 
Permasalahan yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah 
bagaimana cara melakukan ekstraksi entity lokasi tindak kriminal pada halaman 
berita online dengan algoritma rule based, bagaimana melakukan kategorisasi 
kalimat yang mengandung lokasi terjadinya kasus kriminal dengan algoritma SVM 
serta bagaimana melakukan pemetaan lokasi tindak kriminal pada peta digital. 
1.3 Pembatasan Masalah 
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
1. Sumber artikel berita kriminal yang digunakan berasal dari Tribunnews.com 
rubrik berita kriminal, khususnya kasus pencurian dan perampokan, kasus 
narkoba, serta kasus asusila.  
2. Batasan lokasi tindak kriminal berada dalam wilayah Jakarta, Bogor, 
Depok, Tangerang, dan Bekasi ( Jabodetabek ).  
3. Lokasi yang dideteksi meliputi nama kota / kabupaten, nama kecamatan, 
nama kelurahan, nama kampung, serta nama tempat umum yang 
memungkinkan untuk dipetakan seperti jalan, pasar, taman, 
terminal,stasiun, bandara, gedung. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Mendeteksi entity lokasi titik kriminal pada berita kriminal online secara 
otomatis dengan algoritma rule based, lalu melakukan klasifikasi kalimat 
dengan algoritma SVM untuk menentukan kalimat yang mengandung lokasi 
terjadinya kasus kriminal, dan menampilkan titik persebaran lokasi tindak 
kriminal pada peta digital. 
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1.5 Manfaat Penelitian 
Mengetahui informasi tentang persebaran dan data-data tindak kriminal 
terbaru di Jabodetabek sesuai dengan berita online, memudahkan masyarakat 
dalam mengetahui persebaran titik kriminal di wilayah Jabodetabek. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan memuat tentang metode penulisan yang 
digunakan dalam pembuatan laporan tugas akhir. Sistematika tersebut 
dijelaskan dengan uraian sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, diuraikan secara umum mengenai latar belakang, 
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan, manfaat tugas akhir dan 
sistematika penulisan. 
Bab II Landasan Teori, dijelaskan secara umum mengenai teori web 
mining, information extraction, algoritma SVM, k-fold cross validation, serta 
evaluation. 
Bab III Metodologi Penelitian, dipaparkan tentang segala yang 
berhubungan dengan metode atau langkah-langkah dalam penelitian. 
Bab IV Pembahasan, dipaparkan tentang analisis dan hasil identifikasi 
entity, analisis dan hasil pelatihan dan pengujian klasifikasi kalimat lokasi 
kriminal dengan SVM,  serta hasil dan analisis pemetaan titik kriminal pada 
peta digital. 
Bab V Kesimpulan dan Saran, merupakan kesimpulan dan saran penulis 
dari BAB I sampai dengan BAB IV. 
 
 
